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Strategi Republik Rakyat Tiongkok dalam Ambisi Arktik 

Siti Zaimatun Nabila 

 

Pendahuluan 

Arktik merupakan wilayah dengan potensi alam yang cukup besar dan 

beragam, sehingga membawa ketertarikan sendiri bagi negara-negara besar seperti 

Amerika Serikat, Rusia, dan Republik Rakyat Tiongkok (RRT). Wilayah Arktik 

juga menjadi perbincangan belakangan ini karena pemanasan global yang 

mengakibatkan mencairnya lapisan es serta meningkatnya suhu air dan permukaan 

laut.1 Fenomena mencairnya lapisan es ini mendorong terbukanya akses navigasi di 

Samudra Arktik, perluasan area pertanian, hingga pembukaan pertambangan 

minyak bumi yang diperkirakan menyimpan banyak potensi di Lautan Arktik (87% 

sumber daya minyak dan gas alam). Kondisi ini menjadi kesempatan bagi negara-

 
1 Anu Sharma, “China’s Polar Silk Road: Implications for the Arctic Region,” Journal of Indo-

Pacific Affairs, October 2021, 
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negara besar termasuk Tiongkok untuk masuk dan melancarkan kepentingannya 

melalui kebijakan-kebijakan tertentu. 

Tiongkok terus menampakkan ketertarikannya dan menonjolkan dirinya 

serta terus berusaha menguatkan posisinya, sama halnya dengan aktivitas Tiongkok 

di negara dan/atau wilayah lainnya. Aktivitas Tiongkok dalam hal ini menegaskan 

bahwa dirinya mampu menjadi emerging superpower di Arktik. 

 

Ambisi Arktik Tiongkok 

Kepentingan luar negeri Tiongkok sendiri pada dasarnya sangat sesuai 

dengan kondisi alam Arktik. Salah satunya adalah kepentingan energi yang dapat 

dicapai oleh Tiongkok jika ia melancarkan kebijakan luar negerinya di wilayah 

tersebut. Tiongkok telah berulang kali menunjukkan taringnya secara terang-

terangan di wilayah Arktik dengan tujuan untuk mengambil sumber daya yang ada 

dan menempatkan dirinya untuk partisipasi jangka panjang di sana.2 

Aktivitas Tiongkok di Arktik dimulai dengan R/V Xuelong (Snow Dragon), 

kapal pemecah es Tiongkok yang berlayar ke Islandia pada tahun 2012 melalui rute 

laut Arktik untuk kepentingan kerja sama bilateral Tiongkok-Islandia tentang isu-

isu Arktik di bawah Framework Agreement on Arctic Cooperation. Kemudian 

diikuti oleh M/V Yong Sheng, kapal komersial dari China Ocean Shipping (Group) 

Company (COSCO) yang melakukan pelayaran pertama dari pelabuhan Tiongkok 

ke Rotterdam melalui Northern Sea Route (NSR) dengan membawa 16.470 ton baja 

dan alat berat. Tiongkok pada kesempatan ini sekali lagi membuktikan, dengan 

tujuan meningkatkan kebijakannya melalui rute perdagangan utama di dunia antara 

Asia dan Amerika Utara serta Asia dan Eropa Utara, yang kemudian menyumbang 

sekitar 60% dari volume kargo TEU lintas benua pada tahun 2013.3 

 
2 E. Francis, “Arctic Governance and China’s Claim of Near Arctic State,” Energy Academic 

Group, 2020, 2. 
3 Gudjonsson and Nielsson, “China Can Play Key Role in Arctic Shipping.” 
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Di tahun yang sama, Presiden Xi Jinping mengumumkan kebijakan Belt and 

Road Initiative (BRI) yang merupakan kebijakan luar negeri dan ekonomi 

Tiongkok dengan tujuan memperkuat pengaruhnya melalui program menyeluruh 

dalam pembangunan infrastruktur negara-negara yang dilewati jalur tersebut. Kerja 

sama Tiongkok dengan Arktik pada awalnya didasari oleh BRI, tepatnya melalui 

lima pilarnya, yaitu koordinasi kebijakan, konektivitas infrastruktur, perdagangan 

tanpa hambatan, integrasi keuangan, dan hubungan manusia yang lebih erat.4 Dari 

sinilah aktivitas Tiongkok yang berkaitan dengan Arktik terus menguat dan 

berlangsung hingga saat ini. Terlebih lagi, BRI menghadirkan peluang ekonomi dan 

sosial serta tantangan lingkungan bagi perusahaan Tiongkok untuk 

menyeimbangkan perlindungan sekaligus pemanfaatan Kutub Utara.5 

Selanjutnya, pada tahun 2013, Tiongkok memperoleh status pengamat di 

Dewan Arktik atau Arctic Council, dan para pemangku kepentingan (stakeholders) 

menjadi semakin aktif dalam berbagai urusan di wilayah Arktik. Arktik sebagai 

penghubung jaringan ekonomi terbesar dunia melalui rute perdagangannya 

menjanjikan lebih banyak keuntungan, yaitu jalur yang lebih pendek, lebih cepat, 

dan lebih ramah lingkungan dibandingkan jalur pelayaran konvensional. Pelayaran 

Arktik mampu memotong jarak Shanghai dengan Eropa hingga 40%.6 Dengan 

begitu, Tiongkok berupaya untuk terus meningkatkan aktivitasnya sesuai dengan 

keadaan Arktik terkait pelayaran. Akses Tiongkok untuk melaksanakan 

kepentingannya menjadi lebih mudah melalui statusnya sebagai Dewan Arktik, di 

mana Tiongkok dapat berkontribusi dalam proses pengambilan kebijakan sehingga 

memungkinkan kebijakan tersebut sejalan dengan kepentingannya sendiri.7 

 
4 The State Council of the People’s Republic of China, “Action Plan on the Belt and Road 
Initiative,” 2015, 
http://english.www.gov.cn/archive/publications/2015/03/30/content_281475080249035.htm. 
5 Henry Tillman, Yang Jian, and Egill Thor Nielsson, “The Polar Silk Road: China’s New Frontier 
of International Cooperation,” China Quarterly of International Strategic Studies 4, no. 3 (2018): 

346, https://doi.org/10.1142/S2377740018500215. 
6 Heidar Gudjonsson and Egill Thor Nielsson, “China Can Play Key Role in Arctic Shipping,” The 

Maritime Executive, March 21, 2015, https://www.maritime-executive.com/features/china-can-

play-key-role-in-arctic. 
7 Jingchao Peng and Njord Wegge, “China’s Bilateral Diplomacy in Arctic,” Polar Geography 38, 

no. 3 (2014): 233–49. 
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Geopolitik Tiongkok terhadap Arktik 

Istilah geopolitik sendiri pertama kali digunakan pada tahun 1899 oleh 

Rudolf Kjellen yang kemudian berkembang dan menjadikannya sebagai jangkar 

atau penentu dalam hubungan internasional. Geopolitik berbicara tentang hubungan 

politik dengan wilayah, menekankan alam sebagai faktor dalam politik dunia, 

bukan sebagai bagian kehidupan yang rentan. Alam sebagai unsur geopolitik 

menyediakan sumber daya dan latar belakang yang menjadi panggung, di mana 

kelompok ras dan negara yang kuat terlibat dalam perebutan kekuasaan dan sumber 

daya.8 

Republik Rakyat Tiongkok dalam hal ini memiliki kepentingannya sendiri 

di wilayah Arktik, termasuk mengenai kekuasaan dan sumber daya yang ada. 

Kemudian, kepentingan tersebut menjadi ambisi, dan membuat Tiongkok 

menggunakan kekuatan politiknya terhadap Arktik sebagai wilayah sasarannya. 

Lebih jelasnya, Tiongkok berupaya untuk mendapatkan kekuasaan dan sumber 

daya di kawasan Arktik melalui kebijakan-kebijakan yang dilancarkannya terkait 

Arktik itu sendiri. 

Ketertarikan Republik Rakyat Tiongkok (RRT) terhadap wilayah Arktik 

pada dasarnya sudah berlangsung sejak lama. Dari tahun ke tahun, kepentingan 

Tiongkok di kawasan tersebut telah menjadi ambisi khusus bagi Tiongkok, yaitu 

pengapalan internasional dan pembangunan ekonomi. Dengan begitu, selama 

beberapa tahun terakhir, RRT semakin gencar melancarkan berbagai kebijakan 

untuk membawa dirinya lebih dalam di wilayah tersebut. Hal ini dapat dilihat 

melalui berbagai kerja sama industri, ilmiah, dan teknologi yang dilakukan dengan 

Rusia dan negara-negara Nordik.9 

 
8 Olaf Corry, “The ‘Nature’ of International Relations: From Geopolitics to the Anthropocene,” E-

International Relations, 2017, https://www.e-ir.info/2017/10/15/the-nature-of-international-

relations-from-geopolitics-to-the-anthropocene/. 
9 Tillman, Jian, and Nielsson, 345. 
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Pada dasarnya, Rusia dan negara-negara Nordik juga membutuhkan 

Tiongkok dalam hal proyek infrastruktur, energi, dan transportasi di wilayah 

Arktik. Hal ini dikarenakan Tiongkok memiliki kepentingan yang besar serta 

kapabilitas yang tinggi. Selain itu, Rusia sendiri memang pada dasarnya telah sibuk 

mencari mitra kerja sama untuk memanfaatkan potensi cadangan energi di Arktik, 

begitu pula dengan nilai komersial dari Northern Sea Route (NSR).10 

Tiongkok bahkan telah mengklaim dirinya sebagai negara dekat Arktik 

(Near-Arctic State) mengingat kawasannya yang berada di luar wilayah Arktik. 

Selain itu, Belt and Road Initiative terus diperbaharui, di mana kemudian 

menghasilkan kebijakan baru bernama Polar Silk Road. 

 

Kesimpulan 

Tiongkok sebagai negara adidaya nyatanya tidak pernah puas untuk 

mengembangkan jangkauannya dalam sistem internasional. Hal ini tidak terlepas 

dari kepentingan yang dimiliki oleh Tiongkok terkait tujuan nasionalnya. Salah satu 

di antaranya yaitu kepentingan di wilayah Arktik. Tiongkok kini semakin gencar 

menjalankan ambisi Arktik untuk meraih kekuasaan dan potensi sumber daya yang 

ada melalui kekuatan politiknya. Dapat dilihat dari bergabungnya Tiongkok dengan 

Arctic Council serta dikeluarkannya kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) yang 

kemudian diperbaharui menjadi Polar Silk Road. Strategi tersebut merupakan 

langkah yang diambil oleh Tiongkok dalam menegaskan posisinya di Arktik (power 

of presence). 
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